BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta konsultasi ke Balai

Pengujian Laik Jalan dan Sertifikadi Kendaraan Bermotor maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

6.2 Saran

Becak motor terdiri dari dua bagian yang disatukan, yaitu bagian
depan berupa sepeda motor yang dimodifikasi bagian belakangnya
meliputi rangka, sistem rem, transmisi, dan roda serta bagian
belakang berupa kereta dengan rumah-rumah.

Hingga saat ini sepeda motor tidak terkena kewajiban mempunyai
perlengkapan, perlengkapan yang wajib dipenuhi oleh sepeda motor
ialah lampu posisi depan dan belakang, pemantul di sisi belakang,
lampu penunjuk arah, lampu rem dan lampu hazard.

Cara pemuatannya yaitu dua tempat duduk menghadap ke depan
berdampingan, dan barang bawaan penumpang diletakkan di depan
dekat kaki penumpang.

Secara teknis penelitian, desain rancangan becak motor telah
memenuhi syarat berdasarkan pada Peraturan Pemerintah nomor 55

tahun 2012 Tentang Kendaraan.

Untuk mendapatkan izin legalitas becak motor di Yogyakarta maka proses

pengurusannya melalui Pengajuan Pengesahan Rancang Bangun dan Rekayasa
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Kendaraan Bermotor di Direktorat Sarana Transportasi Jalan, Ditjen Perhubungan
Darat, Kemenhub. Pihak yang mengajukan permohonan ialah badan usaha bidang

karoseri kendaraan bermotor (perusahaan karoseri).
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LAMPIRAN 1

Hasil konsultasi ke Balai Pengujian Laik Jalan dan Sertifikasi Kendaraan
Bermotor

NO

PERIHAL

KOMENTAR

1.

Status legal

Becak motor merupakan produk
modifikasi atas sepeda motor yang ada di
pasaran, dengan cara menyatukan secara
tempel permanen kereta muatan dengan
sepeda motor.

Proses pengurusannya melalui Pengajuan
Pengesahan Rancang Bangun & Rekayasa
Kendaraan Bermotor di Direktorat Sarana
Transportasi Jalan, Ditjen Perhubungan
Darat, Kemenhub.

Pihak yang mengajukan permohonan ialah
badan usaha bidang karoseri kendaraan
bermotor (perusahaan karoseri)

Susunan becak motor terdiri dari 2
bagian yaitu gerobak becak kayuh
yang disatukan dengan kendaraan
sepeda motor yang di potong.
Penyatuan dilakukan dengan proses
pengelasan. Motor yang dirakit adalah
motor bermesin 4 tag dan jenis sepeda
motor yang digunakan adalah jenis-
jenis sepeda motor misalnya: Honda
Revo dan Honda Blade.

Terdiri 2 bagian yang disatukan, yaitu:

a. Bagian depan berupa sepeda motor
yang dimodifikasi bagian belakangnya
meliputi rangka, sistem rem, transmisi,
& roda.

b. Bagian belakang berupa kereta dengan
rumah-rumah.

Perlengkapan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 ayat (2) huruf b, selain
Sepeda Motor terdiri atas sabuk
keselamatan, ban cadangan, segitiga
pengaman, dongkrak, pembuka roda,
helm dan rompi pemantul cahaya bagi
pengemudi  Kendaraan  Bermotor
beroda empat atau lebih yang tidak
memiliki Rumah-rumabh; dan
peralatan pertolongan pertama pada
kecelakaan.

Sepeda motor tidak terkena kewajiban
mempunyai perlengkapan.
Yang wajib dipenuhi ialah:

a. Lampu posisi depan & belakang
Pemantul di sisi belakang
Lampu penunjuk arah
Lampu rem
Lampu hazard

00T

Ukuran

Panjang maksimum 12.000 mm
Lebar maksimum 1.300 mm
Tinggi maksimum 1,7 x lebar kendaraan

Pemuatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 ayat (2) huruf f
merupakan tata cara untuk memuat
orang dan/atau barang. Hingga saat ini
belum ada undang-undang atau
peraturan daerah yang mengatur tata
cara pemuatan orang ke becak motor

Cara pemuatan yang direncanakan:

a. 2 tempat duduk menghadap ke depan
berdampingan

b. Barang bawaan penumpang diletakkan
di depan dekat kaki penumpang
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di Kota Yogyakarta dan sekitarnya.

6. | Rancangan teknis Kendaraan sesuai Rezim peraturan tentang peruntukan saat
dengan peruntukannya sebagaimana ini adalah memisahkan antara angkutan
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2) huruf | untuk orang dengan angkutan untuk
e terdiri atas Kendaraan Bermotor barang. Belum dibuka peluang angkutan
untuk mengangkut orang atau campuran (mix). Jadi harus memilih sesuai
Kendaraan Bermotor untuk mayoritas apa yang akan diangkut, apakah
mengangkut barang. Rancangan dan orang atau barang.
peruntukan becak motor sama dengan | Sepertinya becak motor ini lebih cocok
peruntukan diperuntukkan sbg angkutan orang. Tidak
becak kayuh yaitu untuk mengangkut | masalah bahwa penumpangnya membawa
orang dan mengangkut barang. barang asal dalam porsi yang lebih kecil

dibanding berat penumpang itu sendiri.

7. | Penggandengan Kendaraan Bermotor | Teknik penyatuan yang digunakan pada
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 | becak motor bukan termasuk
ayat (2) huruf h merupakan cara penggandengan maupun penempelan. Ini
menggandengkan Kendaraan lebih tepat disebut penyambungan.
Bermotor dengan Kereta Gandengan
atau bus gandeng.

8. | Pasal 65 tentang Emisi dan Gas | Saat ini sepeda motor tidak wajib uji

berkala. Namun dengan dilakukannya

Buang perubahan menjadi becak motor,
semestinya kendaraan ini dikenai wajib uji
berkala karena menjadi kendaraan
penumpang umum seperti halnya bajaj di
Jakarta.

9. | Pasal 66 tentang Kebisingan Suara Saat ini uji kebisingan suara masih belum
diberlakukan baik pada saat uji tipe
maupun saat uji berkala.

10. | Efisiensi system rem Sistem rem merupakan salah satu item uji
berkala, meliputi efisiensi rem utama &
rem parkir

11. | Kincup Roda Depan Kincup Roda Depan tidak diterapkan pada
sepeda motor.

12. | Radius Putar Uji radius putar bukan merupakan item uji
berkala

13. | Kesesuaian daya mesin penggerak Berat maksimum yang diperbolehkan

terhadap berat Kendaraan

(JBB/GVW) becak motor harus mengikuti
GVW sepeda motor yang telah ditetapkan
oleh pabrik pembuatnya.

Bekasi, 4 September 2019

Heri Prabowo




